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Abstract. The development and increase of shallot production in Ultisol dry land is hampered by its relatively low fertility. Efforts
that can be made are by adding organic material derived from plants such as Tithonia diversifolia (paitan/kipahit/insulin leaf)
which is composted by adding trichoderma, to increase the soil's ability to hold water, increasing soil organic carbon, soil nutrient
availability, and growth, and crop yields. The use of tithonia trichocompost as a soil ameliorant can not only increase soil fertility
but also reduce the use of NPK fertilizer. This research aims to examine the effect of a combination of tithonia trichocompost and
NPK fertilizer on the growth and yield of shallots. Research location at Teaching and Research Farm, Faculty of Agriculture,
Jambi University (35 m above sea level). The research used a Randomized Block Design with five combination treatments of
tithonia trichocompost and NPK fertilizer (percentage based on recommended dose), namely: 0% tithonia trichocompost + 100%
NPK; 25% tithonia trichocompost + 75% NPK; 50% tithonia trichocompost + 50% NPK; 75% tithonia trichocompost + 25%
NPK; 100% tithonia trichocompost. The recommended dose used is 20 tonha™ tithonia trichocompost and 400 kgha® NPK
fertilizer (16:16:16). The research was repeated five times. The research results showed that various combinations of tithonia
trichocompost and NPK fertilizer that were tried increased plant growth and yield, and as the percentage of tithonia trichocompost
increased, plant growth and yield increased. 100% tithonia trichocompost gave the highest yield, 44.123 g per hill or 7.7 tons ha'*
(if land use efficiency was 70% with a plant spacing of 20 cm x 20 cm). Although this yield is lower than the potential yield of
shallots, which is 9.5 tonha'?, the use tithonia trichocompost as a soil ameliorant can replace NPK fertilizer.
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Abstrak. Pengembangan dan peningkatan produksi bawang merah di lahan kering Ultisol terkendala oleh kesuburannya yang
relatif rendah. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menambah bahan organik yang berasal dari tumbuhan seperti Tithonia
diversifolia (paitan/kipahit/daun insulin) yang dikomposkan dengan menambahkan trichoderma, dengan tujuan meningkatkan
kemampuan tanah menahan air, menambah karbon organik tanah, meningkatkan ketersediaan hara tanah, serta meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Penggunaan trichokompos tithonia sebagai amelioran tanah selain dapat meningkatkan kesuburan
tanah juga dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kombinasi trichokompos
tithonia dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Tempat penelitian di Teaching and Research Farm,
Fakultas Pertanian Universitas Jambi (35 m dpl.). Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan lima perlakuan
kombinasi trichokompos tithonia dan pupuk NPK (persentase berdasarkan dosis anjuran) yaitu: 0 % trichokompos tithonia + 100%
NPK; 25% trichokompos tithonia + 75% NPK; 50% trichokompos tithonia + 50% NPK; 75% trichokompos tithonia + 25% NPK;
100% trichokompos tithonia. Dosis anjuran yang digunakan adalah 20 tonha™ trichokompos thitonia dan 400 kgha* pupuk NPK
(16:16:16). Penelitian diulang sebanyak lima kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai kombinasi trichokompos tithonia
dan pupuk NPK yang dicobakan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman, dan semakin meningkat persentase trichokompos
tithonia yang diberikan pertumbuhan dan hasil tanaman semakin meningkat. Hasil bawang merah tertinggi didapat pada 100%
trichokompos tithonia yaitu sebesar 44,123 g per rumpun atau 7,7ton ha (bila efisiensi penggunaan lahan sebesar 70% dengan
jarak tanaman 20 cm x 20 cm). Walaupun hasil ini lebih rendah dibandingkan dengan potensi hasil bawang merah yang sebesar
9,5tonha?, namun penggunaan trichokompos tithonia sebagai amelioran tanah mampu menggantikan pupuk NPK.

Kata kunci: amelioran, bahan organik, lahan kering Ultisol, Tithonia diversifolia

PENDAHULUAN

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas hortikultura unggulan dan memiliki
prospek yang baik untuk dikembangkan. Bawang merah selain dimanfaatkan sebagai pelengkap bumbu masak, juga
sebagai bahan baku obat-obatan, dan bahan baku industri. Bawang merah dapat dijadikan komoditas pertanian yang
dapat meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan petani, serta sebagai sumber devisa nasional.

Produksi bawang merah tahun 2023 diperkirakan sebesar 2,14 juta ton, dengan produktivitas 10,74 ton ha™.
Produksi yang dihasilkan ini sudah mampu memenuhi konsumsi rumah tangga per tahunnya yang sebesar 825,50 ribu
ton (Kementan, 2023), namun bawang merah tidak hanya dibutuhkan untuk konsumsi rumah tangga, tetapi juga untuk
industri pangan dan obat-obatan, serta untuk ekspor. Oleh sebab itu peningkatan produksi dan produktivitas bawang
merah harus terus dilakukan, salah satunya melalui pengembangan luas areal penanaman.

Areal yang ketersediaannya cukup luas di Indonesia, khususnya di Jambi adalah lahan kering yang didominasi
oleh Ultisol, tetapi lahan kering Ultisol ini merupakan lahan suboptimal yang memiliki kesuburan rendah, hal ini

107


mailto:budiyati_ichwan@unja.ac.id

Budiyati Ichwan, Ardiyaningsih Puji Lestari, Eliyanti, Zulkarnain, dan Rinza Arrahman. Kombinasi Trichokompos Tithonia
dan Pupuk NPK dalam Meningkatkan Pertumbuhan dan Hasil Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)

dicirikan dengan kandungan bahan organik, pH dan kandungan haranya yang rendah. Untuk meningkatkan kesuburan
Ultisol dapat dilakukan dengan memberikan bahan organik ke dalam tanah seperti Tithonia diversifolia.

Tithonia diversifolia (paitan/ kipahit/ daun insulin) merupakan gulma tahunan yang tumbuh liar dan banyak
ditemukan di daerah kritis. Tithonia sebagai tumbuhan invasif penyebarannya cepat dan mudah, dan tumbuh dengan
cepat bahkan di bawah kondisi yang tidak menguntungkan (Luo et al., 2016). Daun Tithonia diversifolia mengandung
protein sekitar 24,46% dari total bahan kering dan juga mengandung berbagai jenis unsur hara makro seperti N, K, P,
Ca, Mg dan beberapa unsur hara mikro, yaitu 3,50-4,00 % N; 0,35-0,38 % P; 3,50-4,10 % K; 0,59 % Ca; dan 0,27 %
Mg ( Lestari, 2016; Aye et al., 2016).

Tithonia sebagai bahan organik dan sumber unsur hara dapat dimanfaatkan dalam bentuk pupuk hijau segar,
pupuk hijau cair, atau kompos. Penggunaan tithonia sebagai pupuk hijau tidak dianjurkan, mengingat adanya sifat
alelopati yang ditumbulkan, terutama bila menggunakan daunnya (Lestari, 2016), sementara itu bila tithonia
dikomposkan terlebih dahulu sebelum diberikan ke lahan, akan lebih cepat terurai dan dapat segera dimanfaatkan oleh
tanaman. Hasil analisis tithonia yang dilakukan oleh Siregar dan Nuraini (2021) menunjukkan tithonia yang belum
dikomposkan memiliki pH 8,28; C organik 4,59 %; N total 1,56 %; K total 2,26%. Setelah dikomposkan menjadi pH
8,02; C-Organik 15,31%; N total 1,92 %; dan K total 3,65% K.

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos tithonia mampu meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Kompos tithonia yang diberikan pada O. grattisimum (tanaman obat-obatan) sebanyak 150 g per tanaman
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tanaman yang diberi kompos tithonia menghasilkan metabolit sekunder
seperti total phenolic, flavonoid, dan esensial oil yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak diberi kompos
tithonia (Dongmo et al., 2022). Hasil penelitian Setyowati et al. (2018) pada tanaman bunga kol menunjukkan bahwa
kompos tithonia dengan dosis 25 tonha* memberikan bobot crop yang lebih tinggi dibandingkan dengan dosis 5, 10,
15 dan 20 tonha. Selanjutnya hasil penelitian Eliyanti et al. (2023) pada tanaman cabai merah menunjukkan bahwa
tithonia dengan dosis 10-20 ton ha dapat meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buah dan bobot buah
per tanaman hingga hampir 3 kali lipat, serta mampu menginduksi pembungaan lebih cepat, dengan kandungan hara
dan kemampuannya memperbaiki kesuburan tanah serta meningkatkan pertumbuhan dan hasil berbagai jenis tanaman,
diharapkan pemberian kompos tithonia pada bawang merah mampu memperbaiki kesuburan lahan Ultisol,
meningkatkan pertumbuhan dan dan hasil bawang merah, serta mengurangi penggunaan pupuk anorganik seperti NPK
yang akhir-akhir ini sangat tinggi.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan kajian tentang kombinasi kompos tithonia dan pupuk NPK yang
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah yang ditanam di lahan kering Ultisol, dan mampu
mengurangi penggunaan pupuk anorganik NPK.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan “Teaching and Research Farm” Fakultas Pertanian Universitas
Jambi, dengan ketinggian tempat + 35 mdpl. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu
faktor yaitu kombinasi trichokompos tithonia dan pupuk NPK yang terdiri dari: 0 % trichokompos tithonia + 100 %
NPK; 25 % trichokompos tithonia + 75 % NPK; 50 % trichokompos tithonia + 50 % NPK; 75 % trichokompos tithonia
+ 25 % NPKZ100 % trichokompos tithonia + 0 % NPK. Setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. Dosis trichokompos
tithonia dan NPK (16%N, 16 %P, 16 %K, 6%Ca, dan 0,5 % Mg) yang digunakan adalah 20tonha™* dan 400 kg ha™.
Trichokompos tithonia dibuat berdasarkan cara pembuatan trichokompos oleh Karim et al. (2021).

Umbi bawang merah varietas Bima Brebes yang dijadikan bibit adalah umbi yang sudah berumur 60 HST dan
telah disimpan selama 2 bulan. Umbi yang dipakai berukuran kecil hingga sedang (1,5-5 g), padat, sehat, bebas dari
hama dan penyakit, segar, serta mengkilap. Sebelum ditanam umbi dibersihkan dari kulit luar yang mengelupas,
kemudian ujung umbi dipotong kurang lebih 1/4 sampai 1/3 bagian umbi. Setelah dipotong umbi direndam selama 5
menit dalam larutan Mankozeb dengan dosis 2gL1. Umbi ditanam dengan menggunakan jarak tanam 20 cm x 20 cm.

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman berumur 53 sampai 60 hari setelah tanam (MST), dengan kriteria 75-
80 % daun bawang merah menguning dan rebah, pangkal daun melemas, umbi membesar, sebagian telah muncul ke
permukaan tanah, padat dan berwarna merah keungu-unguan serta mengkilap.

Setelah pemanenan umbi bawang merah dibersihkan dari tanah lalu dilakukan pelayuan selama 3 hari dengan
dengan posisi daun menutupi umbi. Selanjutnya dilakukan pengeringan selama 7 hari hingga bobot umbi berkurang £
25 %.

Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, jumlah umbi per rumpun, bobot
umbi kering per rumpun, dan bobot per umbi. Tinggi tanaman dan jumlah daun diamati pada saat 7 MST, sedangkan
variabel lainnya diamati saat panen. Data dianalisis dengan mengunakan sidik ragam dan dilanjutkan uji lanjut Duncan
Multiple Range Test pada taraf o = 5%.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian

Tinggi dan jumlah daun tanaman bawang merah umur 7 MST dipengaruhi secara nyata oleh pemberian
kombinasi trichokompos tithonia dan pupuk NPK. Hasil uji lanjut DMRT menunjukkan bahwa kombinasi 50%
trichokompos tithonia + 50% NPK menghasilkan tinggi tanaman yang berbeda dengan kombinasi lainnya, kecuali
dengan 75% trichokompos tithonia + 25% NPK, dan 100% trichokompos titihonia. Sementara itu kombinasi 75%
trichokompos tithonia+25% NPK dan 100% trichokompos tithonia memberikan jumlah daun yang sama. Jumlah
anakan bawang merah tidak dipengaruhi oleh perlakuan kombinasi trichokompos tithonia dan pupuk NPK (Tabel 1).
Tabel 1. Tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan tanaman bawang merah pada berbagai kombinasi

trichokompos tithonia dan pupuk NPK umur 7 MST
Kombinasi trichokompos tithonia + NPK (%)  Tinggi tanaman (cm)  Jumlah daun Jumlah anakan

100% NPK 27,72b 16,6¢ 6,40a
25% + 75% 30,28b 18,16¢ 6,84a
50% + 50% 37,70a 27,68b 6,12a
75% + 25% 37,08a 31,36a 6,80a
100% trichokompos tithonia 38,22a 30,36ab 6,64a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh  huruf yang sama  menunjukkan hasil  berbeda
tidak nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf o = 0,05.

Hasil bawang merah dalam bentuk jumlah umbi dan bobot umbi dipengaruhi oleh berbagai kombinasi
trichokompos tithonia + NPK. Kombinasi trichokompos tithonia + NPK berbeda hanya dengan perlakuan 100% NPK
pada jumlah umbi bawang merah. Kombinasi 50% trichotitonia + 50% NPK memberikan bobot umbi yang sama
dengan 75% trichokompos tithonia + 25% NPK dan 100% trihokompos tithonia, demikian juga dengan kualitas hasil
bawang merah dalam bentuk bobot per umbi, kombinasi 100% NPK dan 25% trichokompos tithonia + 75% NPK
memberikan bobot per umbi yang lebih rendah dan berbeda dengan kombinasi lainnya (Tabel 2).

Tabel 2. Jumlah umbi, bobot umbi dan bobot per umbi bawang merah pada berbagai kombinasi trichokompos
tithonia dan pupuk NPK

Kombinasi trichokompos tithonia + NPK (%) Jumlah umbi Bobot umbi (g) Bobot per umbi (g)
100% NPK 7,20b 27,46b 3,97b
25% + 75% 8,08ab 29,62b 3,83b
50% + 50% 7,88ab 42,46a 5,56a
75% + 25% NPK 9,08a 42,35a 4,93a
100% trichokompos tithonia 8,52ab 44 12a 5,35a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan hasil berbeda tidak nyata
nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf a = 0,05.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan dosis trichokompos tithonia yang diberikan dan pengurangan
dosis pupuk NPK meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah. Perlakuan 100% trichokompos tithonia
memberikan pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik. Hal ini disebabkan oleh peran trichokompos dalam
memperbaiki kesuburan tanah baik fisik, kimia maupun biologinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Enita et al. (2022) pada bibit kelapa sawit, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan bibit terbaik terdapat pada media
tanam yang diberi kompos tithonia. Hal ini disebabkan tingginya kandungan unsur hara N, P, K, Ca, dan Mg yang
berasal dari tithonia. Selain itu, kompos tithonia menghasilkan asam organik yang dapat melarutkan hara, sehingga
terjadi perbaikan sifat kimia tanah ke arah yang lebih baik yang dapat meningkatkan pertumbuhan bibit kelapa sawit.
Selanjutnya hasil penelitian Nasir et al. (2023) pada tanaman bawang merah menunjukkan bahwa terjadi interaksi
antara Trichoderma harzianum dan kompos tithonia. Pertumbuhan dan hasil bawang merah terbaik didapat pada 15 g
Trichoederma harzianum + 3 kg kompos Tithonia diversifolia per 2m2. Pemberian tithonia yang dikomposkan dengan
menambahkan kotoran sapi (3:1) dengan dosis 30tonha® memberikan pertumbuhan dan hasil okra tertinggi.
Penggunaan tithonia yang dikomposkan dengan kotoran sapi lebih baik karena tingginya kandungan hara N, P, K, Ca,
Mg, dan C/N ratio dibandingkan bila menggunakan tihonia yng dikomposkan dengan kotoran ayam, dan kotoran sapi
atau ayam saja. Pemberian kompos tithonia sebanyak 20 tonha* memberikan tinggi tanaman, bobot kering tanaman,
bobot polong dan hasil kacang tanah yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (Omolola et al., 2022). Menurut
Turmudi et al. (2019) penambahan kompos dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti N, P, K, Mg serta
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unsur mikro yang berasal dari proses penguraian bahan organik yang dapat meningkatkan proses metabolisme tanaman
sehingga meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan tanaman dalam bentuk tinggi tanaman, jumlah daun dan
jumlah anakan bawang merah, serta hasil tanaman dalam bentuk jumlah umbi dan bobot umbi lebih baik bila
ditambahkan dengan trichokompos tithonia, dibandingkan dengan bila hanya diberi pupuk NPK (100%NPK), justru
pertumbuhan semakin membaik dengan dikuranginya pemberian pupuk NPK. Hal ini berarti bahwa unsur hara yang
ada pada trichokompos tithonia yang dilepaskan secara perlahan ke dalam tanah, dapat menggantikan peran pupuk
NPK, selain itu adanya unsur hara mikro pada trichokompos tithonia membantu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah.

Penambahan mikroorganisme Trichoderma harzianum pada saat pengomposan memberikan keuntungan
terhadap kualitas kompos, perbaikan sifat fisik, kimia dan biologis tanah, serta pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian
Liu et al. (2022) pada tanaman Bupleurum chinense yang diberi pupuk hayati Trichoderma harzianum menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan kandungan NH4*, NO3-, K tersedia, P tersedia, dan peningkatan aktivitas enzym sukrase
dan katalase di rizosfer. Selain itu terjadi peningkatan jumlah bakteri dan jamur yang ada disekitar rizosfer seperti
Proteobacteria, Acidobacteria, dan Actinobacteria, serta jamur seperti Ascomycota, Zygomycota, dan Basidiomycota.
Peningkatan ini berkorelasi erat dengan peningkatan N, P dan K serta aktivitas enzym. Selain dapat merangsang
pertumbuhan tanaman, trichoderma juga dapat melindungi tanaman dari patogen jamur dan bakteri. Trichoderma
digunakan dalam perlindungan tanaman biologis sebagai biofungisida serta bioremediasi (Abedin et al., 2018; Matin
et al., 2019). Selanjutnya Asgar dan Kataoka (2021) menyatakan bahwa inokulasi Trichoderma dengan kompos dapat
merangsang mineralisasi nitrogen dan meningkatkan enzim fosfatase dalam tanah, yang pada akhirnya meningkatkan
kesehatan dan pertumbuhan tanaman.

Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penambahan kompos ke dalam tanah dapat memperbaiki
karakteristik fisik tanah dengan meningkatkan karbon organik tanah, meningkatkan porositas tanah, kelembaban tanah
dan laju infiltasi air. Selain itu membantu aktivitas mikroba, sehingga meningkatkan aerasi dan kapasitas menahan air
tanah. Oleh karena itu, trikokompos dapat digunakan sebagai pupuk pengganti untuk meningkatkan kesuburan,
produktivitas serta kesehatan tanah (Matin et al., 2019; Dayo-Olagbende et al. 2019; Kranz et al., 2020).

Hasil analisis tanah yang digunakan pada penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan hara P dan K tanah
termasuk dalam Kriteria sangat tinggi dan tinggi (81,00 mg/100g P,Os; 41,15 mg/100g K>O), kecuali N total (0,15 %)
dan karbon organik tanah (1,68%) yang berada pada kriteria rendah. Pemberian trichokompos tithonia diduga mampu
meningkatkan ketersediaan N total tanah dan karbon organik tanah, sehingga mengakibatkan terjadinya keseimbangan
hara di dalam tanah, meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Sultana et al. (2021) pada tanaman padi, yang menunjukkan bahwa pemberian kompos sampah kota
yang diperkaya dengan kotoran ayam dapat meningkatkan hasil padi dan menjaga keseimbangan nutrisi tanah,
khususnya untuk Nitorgen, Posfor, dan Sulfur.

Kompos trichotithonia yang digunakan memiliki karbon organik yang tinggi (40,84%), demikian juga
kandungan hara N, P dan Knya (5,20%; 0,58%; 4,80%) (Binasawit Makmur, 2023). Penggunaan trichokompos tithonia
seperti ini mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah dan mengurangi penggunaan pupuk NPK pada
lahan yang ketersediaan nutrisi P dan K nya yang cukup tinggi, namun pemberian trichokompos tithonia ini akan lebih
efektif bila diberikan pada tanah dengan kesuburan yang rendah (Tarigan et al., 2021).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian NPK 100% justru memberikan pertumbuhan dan hasil bawang
merah yang paling rendah. NPK merupakan pupuk anorganik, yang bila diberikan secara tidak tepat dan tidak
seimbang akan merusak struktur tanah dan menurunkan aktivitas biologis tanah. Selain itu NPK tidak menyediakan
senyawa karbon yang berkontribusi pada perbaikan sifat fisik dan biologi tanah (Krestini et al., 2020). Penggunaan
pupuk anorganik secara terus menerus menurut Agbede et al., (2017) dapat meningkatkan kemasaman tanah, dan
degradasi tanah karena pupuk anorganik melepaskan nutrisi dengan lebih cepat. Perlakuan NPK pada tanah dengan
kandungan hara P yang tinggi jutru menyebabkan timbulnya pengaruh antagonime antar unsur hara. Jumlah P yang
tinggi di dalam tanah menimbulkan dampak saling kompetisi antara unsur hara. Hasil penelitian Juliarti (2018)
menunjukkan bahwa serapan P berkorelasi negatif dengan serapan Zn pada bibit jeruk varietas Japanese ctiroen.
Selanjutnya Feil et al., (2022) menyatakan bahwa unsur Zn dan P mempunyai hubungan yang bersifat antagonis,
demikian juga antara P dan Cu.

KESIMPULAN
Kombinasi trichokompos tithonia dan pupuk NPK mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang merah, dan peningkatan dosis trichokompos tithonia mampu mengurangi penggunaan pupuk NPK. Dosis
trichokompos tithonia 100% atau 20 tonha™* memberikan pertumbuhan dan hasil tertinggi pada tanaman bawang merah
yang ditanam pada tanah dengan kandungan Posfor dan Kalium yang cukup tinggi.
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